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            IPB P a r i w a r a PARIWARA IPB/Desember 2015/ Volume 296 Terbit Setiap Senin-Rabu-Jum’at Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat (SKPM) Fakultas Ekologi Manusia (Fema) Institut Pertanian Bogor (IPB) menyelenggarakan kuliah umum dan diskusi dengan topik “Communipreneurship dan Tantangannya dalam Pembangunan Masyarakat Kompetitif di Era Glokalisasi, e-shared Economy dan Crowd-Sourcing/ Funding” (22/12). Kuliah umum yang dihadiri oleh mahasiswa dan dosen dari lingkungan IPB ini menghadirkan Dr. Ronny Adhikarya sebagai pembicara. Dr. Ronny Adhikarya merupakan praktisi ahli di bidang komunikasi pembangunan dan knowledge management, telah aktif berkarir selama 40 tahun di World Bank, United Nations, dan organisasi internasional lainnya. Dr. Ronny Adhikarya menjelaskan bahwa pokok permasalahan terkait dengan “ communipreneurship” ( communication and entrepreneurship) adalah perubahan mendasar disebabkan terjadinya “Demokratisasi” Komunikasi dan Pendidikan yang membuat dunia semakin mendatar (The Flat World). Ini salah satu akibat me”rakyat”nya kemampuan,  kebiasaan dan kemauan masyarakat untuk mengakses sumber informasi maupun khazanah pengetahuan/ pendidikan, asalkan ada perangkat dan infrastruktur internet dan komunikasi yang memadai dan bertambah murah. Implikasi dari hal ini adalah terjadinya perubahan di berbagai sektor masyarakat yang dipicu oleh teknologi Cloud, Social Media and Mobile (CSM) antara lain di bidang pendidikan, bisnis dan kebudayaan. Sementara itu, tantangannya adalah bagaimana para pakar pendidikan, praktisi pembangunan, pelaku bisnis, maupun perancang kebijakan publik & pembuatan keputusan, bisa mendidik, dan membina dan mendukung sebanyak  mungkin “communipreneurship” yang diperlukan di “pasar SDM” di era “GloCal”isasi yang sangat kompetitif. Terkait hal ini, pembicara menjelaskan mengenai kecenderungan sistem pendidikan yang mendukung “communipreneurship” yaitu diantaranya dengan melakukan usaha-usaha untuk mendukung terciptanya inovasi melalui pembiayaan dari kampus, dan penyampaian informasi yang tidak saja bersifat empiris melainkan yang bersifat tacit information dari para pendidik. Juga kecenderungan dalam ranah bisnis yaitu adanya crowd sourcing dimana informasi yang akan lebih dipercaya konsumen yaitu yang bersifat massal seperti review, testimoni konsumen di media sosial dibandingkan dengan iklan di media komersial, juga kecenderungan adanya crowd funding yaitu pembiayaan bersama ala patungan atau saweran (gotong royong), juga e-shared economy yang dilakukan dengan konsep collaborative consumption. *** Penanggung Jawab : Yatri Indah Kusumastuti Pimpinan Redaksi: Siti Nuryati Redaktur Pelaksana: Rio Fatahillah CP Editor : Nunung Munawaroh Reporter : Siti Zulaedah, Dedeh H, Awaluddin, Waluya S, Ahsan S, Aris Solikhah Fotografer: Cecep AW, Bambang A Layout : Devi Sirkulasi: Agus Budi P, Endih M, Untung Alamat Redaksi: Humas IPB Gd. Andi Hakim Nasoetion, Rektorat Lt. 1, Kampus IPB Darmaga Telp. : (0251) 8425635, Email: [email protected] Kantor Manajemen Mutu Institut Pertanian Bogor (KMM IPB) menyelenggarakan Focus Group Discussion (FGD) yang membahas mengenai standar mutu layanan administrasi pegawai IPB, Rabu (23/12). Kegiatan yang diikuti oleh Dekan, Wakil Dekan, Ketua Departemen, Direktur, Kepala Kantor, Kepala Biro, dan Kepala Tata Usaha (KTU) tersebut dilaksanakan di Hotel Papyrus, Bogor. FGD dibuka secara resmi oleh Kepala KMM IPB, Dr. Fredinan Yulianda. Dalam sambutannya ia menyampaikan bahwa kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka penyempurnaan standar mutu layanan administrasi yang tengah disusun. "Harapan kita standar mutu yang disusun menjadi acuan IPB dalam melakukan layanan administrasi kepegawaian," terangnya. Menurutnya, standar mutu sangat penting  untuk penyusunan prosedur kerja di setiap unit di IPB. "Untuk itu kami undang bapak ibu semua, karena standar ini akan kita gunakan untuk semua unit se-IPB," lanjutnya. Ia berharap dengan ditetapkannya standar mutu, tidak akan ada perbedaan standar yang digunakan antara satu fakultas dengan fakultas yang lainnya. Meskipun saat ini pencapaian setiap fakultas berbeda-beda, diharapkan dengan standar yang ada dapat memacu meningkatkan mutu fakultas ataupun unit kerja yang masih di bawah standar. "Standar berfungsi sebagai trigger peningkatan mutu, bukan sekadar pencapaian prestasi atau sebagai tanda ketercapaian target saja," tegasnya. Pada forum diskusi ini, pembahasan standar mutu layanan administrasi kepegawaian IPB mencakup empat standar layanan, yakni standar layanan untuk dosen dan tenaga kependidikan (tendik), standar layanan untuk mahasiswa, standar layanan untuk pihak eksternal, departemen dan fakultas serta standar layanan antar unit di IPB. Selain untuk memberikan pelayanan yang memadai, penyusunan standar mutu layanan ini dilakukan untuk mendukung IPB menjadi World Class University (WCU). (as) KMM IPB Lakukan FGD untuk Perbaikan Layanan Administrasi Departemen SKPM FEMA IPB Gelar Kuliah Umum Selamat atas Prestasi Membanggakan @ipbofficial BogorAgriculturalUniversity www. ipb.ac.id Pusat Penelitian Surfaktan dan Bioenergi/ Surfactant and Bioenergy Research Center (SBRC) dan Pusat Studi Satwa Primata (PSSP) sebagai Pusat Unggulan IPTEK (PUI) Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI 
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IPBP a
 r i
 w a
 r a
 PARIWARA IPB/Desember 2015/ Volume 296Terbit Setiap Senin-Rabu-Jum’at
 D e p a r t e m e n S a i n s Ko m u n i k a s i d a n Pengembangan Masyarakat (SKPM) Fakultas Ekologi Manusia (Fema) Institut Pertanian Bogor (IPB) menyelenggarakan kuliah umum d a n d i s k u s i d e n g a n t o p i k “Communipreneurship dan Tantangannya dalam Pembangunan Masyarakat Kompetitif di Era Glokalisasi, e-shared Economy dan Crowd-Sourcing/ Funding” (22/12).
 Kuliah umum yang dihadiri oleh mahasiswa dan dosen dari lingkungan IPB ini menghadirkan Dr. Ronny Adhikarya sebagai pembicara. Dr. Ronny Adhikarya merupakan praktisi ahli di bidang komunikasi pembangunan dan knowledge management, telah aktif berkarir selama 40 tahun di World Bank, United Nations, dan organisasi internasional lainnya.
 Dr. Ronny Adhikarya menjelaskan bahwa pokok permasalahan terkait dengan “communipreneurship” (communication and entrepreneurship) adalah perubahan mendasar disebabkan terjadinya “Demokratisasi” Komunikasi dan Pendidikan yang membuat dunia semakin mendatar (The Flat World). Ini salah satu akibat me”rakyat”nya kemampuan, kebiasaan dan kemauan masyarakat untuk mengakses sumber informasi maupun khazanah pengetahuan/ pendidikan, asalkan ada perangkat dan infrastruktur internet dan komunikasi yang memadai dan bertambah murah. Implikasi dari hal ini adalah terjadinya perubahan di berbagai sektor masyarakat yang dipicu oleh teknologi Cloud, Social Media and Mobile (CSM) antara lain di bidang pendidikan, bisnis dan kebudayaan. Sementara itu, tantangannya adalah bagaimana para pakar pendidikan, praktisi pembangunan, pelaku bisnis, maupun perancang kebijakan publik & pembuatan keputusan, bisa mendidik, dan membina dan mendukung sebanyak mungkin “communipreneurship” yang diperlukan di “pasar SDM” di era “GloCal”isasi yang sangat kompetitif.
 Terkait hal ini, pembicara menjelaskan mengenai kecenderungan sistem pendidikan yang mendukung “communipreneurship” yaitu diantaranya dengan melakukan usaha-usaha untuk mendukung terciptanya inovasi melalui pembiayaan dari kampus, dan penyampaian informasi yang tidak saja bersifat empiris melainkan yang bersifat tacit information dari para pendidik. Juga kecenderungan dalam ranah bisnis yaitu adanya crowd sourcing dimana informasi yang akan lebih dipercaya konsumen yaitu yang bersifat massal seperti review, testimoni konsumen di media sosial dibandingkan dengan iklan di media komersial, juga kecenderungan adanya crowd funding yaitu pembiayaan bersama ala patungan atau saweran (gotong royong), juga e-shared economy yang dilakukan dengan konsep collaborative consumption. ***
 Penanggung Jawab : Yatri Indah Kusumastuti Pimpinan Redaksi: Siti Nuryati Redaktur Pelaksana: Rio Fatahillah CP
 Editor : Nunung Munawaroh Reporter : Siti Zulaedah, Dedeh H, Awaluddin, Waluya S, Ahsan S, Aris Solikhah Fotografer: Cecep AW, Bambang A Layout : Devi Sirkulasi: Agus Budi P, Endih M, Untung Alamat Redaksi: Humas IPB
 Gd. Andi Hakim Nasoetion, Rektorat Lt. 1, Kampus IPB Darmaga Telp. : (0251) 8425635, Email: [email protected]
 K a n t o r M a n a j e m e n Mutu Institut Pertanian B o g o r ( K M M I P B ) m e n y e l e n g g a r a k a n Focus Group Discussion (FGD) yang membahas mengenai standar mutu layanan administrasi p e g a w a i I P B , R a b u (23/12). Kegiatan yang
 diikuti oleh Dekan, Wakil Dekan, Ketua Departemen, Direktur, Kepala Kantor, Kepala Biro, dan Kepala Tata Usaha (KTU) tersebut dilaksanakan di Hotel Papyrus, Bogor.
 FGD dibuka secara resmi oleh Kepala KMM IPB, Dr. Fredinan Yulianda. Dalam sambutannya ia menyampaikan bahwa kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka penyempurnaan standar mutu layanan administrasi yang tengah disusun. "Harapan kita standar mutu yang disusun menjadi acuan IPB dalam melakukan layanan administrasi kepegawaian," terangnya. Menurutnya, standar mutu sangat penting untuk penyusunan prosedur kerja di setiap unit di IPB. "Untuk itu kami undang bapak ibu semua, karena standar ini akan kita gunakan untuk semua unit se-IPB," lanjutnya.
 Ia berharap dengan ditetapkannya standar mutu, tidak akan ada perbedaan standar yang digunakan antara satu fakultas dengan fakultas yang lainnya. Meskipun saat ini pencapaian setiap fakultas berbeda-beda, diharapkan dengan standar yang ada dapat memacu meningkatkan mutu fakultas ataupun unit kerja yang masih di bawah standar. "Standar berfungsi sebagai trigger peningkatan mutu, bukan sekadar pencapaian prestasi atau sebagai tanda ketercapaian target saja," tegasnya.
 Pada forum diskusi ini, pembahasan standar mutu layanan administrasi kepegawaian IPB mencakup empat standar layanan, yakni standar layanan untuk dosen dan tenaga kependidikan (tendik), standar layanan untuk mahasiswa, standar layanan untuk pihak eksternal, departemen dan fakultas serta standar layanan antar unit di IPB. Selain untuk memberikan pelayanan yang memadai, penyusunan standar mutu layanan ini dilakukan untuk mendukung IPB menjadi World Class University (WCU). (as)
 KMM IPB Lakukan FGD untuk Perbaikan Layanan Administrasi
 Departemen SKPM FEMA IPB Gelar Kuliah Umum
 Selamat atas Prestasi Membanggakan
 @ipbofficial BogorAgriculturalUniversity www. ipb.ac.id
 Pusat Penelitian Surfaktan dan Bioenergi/
 Surfactant and Bioenergy Research Center (SBRC)
 dan
 Pusat Studi Satwa Primata (PSSP)
 sebagai
 Pusat Unggulan IPTEK (PUI)
 Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
 http://prof.dr.ir/
 http://prof.dr.ir/
 http://prof.dr.ir/
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NO NAMA Ditugaskan dalam Jabatan
 1 Prof.Dr.drh. Srihadi Agungpriyono Dekan Fakultas Kedokteran Hewan
 2 Dr.Ir. Luky Adrianto, M.Sc Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
 3 Dr.Ir. Moh. Yamin, M.Agr.Sc Dekan Fakultas Peternakan
 4 Prof.Dr.Ir. Kudang Boro Seminar, M.Sc Dekan Fakultas Teknologi Pertanian
 5 Dr.Ir. Sri Nurdiati, M.Sc Dekan Fakultas Matematika dan IPA
 6 Dr.Ir. Nurhayati, M.Sc Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Pertanian
 7 Dr.Ir. Suwardi, M.Agr Wakil Dekan Bidang Sumberdaya, Kerjasama dan Pengembangan Fakultas Pertanian
 8 Dr.Ir. Lailan Syaufina, M.Sc Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Kehutanan
 9 Dr.Ir. Naresworo Nugroho, M.Si Wakil Dekan Bidang Sumberdaya, Kerjasama dan Pengembangan Fakultas Kehutanan
 10 Dr.Ir. Sugiyanta, M.Si Ketua Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian
 11 Dr.Ir. Feri Kusnandar, M.Sc Ketua Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan Fakultas Teknologi Pertanian
 12 Dr.Ir. Noor Farikhah Haneda, M.Si Ketua Departemen Silvikultur Fakultas Kehutanan
 13 Dr. Akhiruddin, S.Si, M.Si Ketua Departemen Fisika Fakultas Matematika dan IPA
 14 Dr.Ir. Asep Setiawan, MS Sekretaris Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian
 15 Dr. Sri Suharti, S.Pt, M.Si Sekretaris Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan
 16 Yiyis Mayasari, S.IP Kepala Seksi Sistem Informasi Sumberdaya Manusia dan Pengembangan Karir Tenaga
 Kependidikan Direktorat Sumberdaya Manusia
 17 Eri Hermawan, SE Kepala Tata Usaha Departemen Silvikultur Fakultas Kehutanan
 18 Farhah Faridah, SE, MM Kepala Tata Usaha Departemen Manajemen Fakultas Ekonomi dan Manajemen
 19 R. Yati Samsiyah, S.IP Kepala Tata Usaha Departemen Gizi Masyarakat Fakultas Ekologi Manusia
 20 Oman Suratman, S.Ag Kepala Tata Usaha Unit Arsip
 Faktor ik l im dan tanah merupakan faktor utama yang s e j a l a n d e n g a n perubahan faktor lingkungan tumbuh tanaman. Perubahan t e r s e b u t m e n i m b u l k a n cekaman lingkugan b a g i t a n a m a n . Penanggulangannya
 bisa memanfaatkan keramahan sumberdaya alam untuk pengembangan teknologi produksi tanaman. Ada beberapa upaya untuk mengatasi cekaman lingkungan (contoh perubahan iklim baik global maupun lokal) yakni menggunakan varietas yang toleran terhadap cekaman kekeringan dan tahan terhadap cekaman biotik, terutama penyakit tular tanah dan genangan. Menerapkan teknologi budidaya yang spesifik lokas i dan s i stem produks i pertan ian berkelanjutan yang didukung teknologi agronomi.
 Sudah banyak penelitian yang menunjukkan besarnya peranan mikroba tanah. Seperti memanfaatkan mikroba untuk perbaikan dalam penyediaan hara dan penyerapannya oleh akar, atau meningkatkan penyerapan air pada keadaan cekaman kekeringan. Mencermati tantangan ke depan, perlu terobosan teknologi berbasis kepada keramahan sumberdaya alam untuk antisipasi perubahan iklim. Risiko perubahan iklim juga menyangkut degradasi dan konservasi ekosistem untuk jangka panjang bagi tanah, air dan keanekaragaman hayati.
 Teknologi produksi berkelanjutan yang perlu d i ke m b a n g ka n a d a l a h s e ca ra ge n et i k menggunakan bahan tanaman dari varietas yang beradaptasi terhadap cekaman-cekaman lingkungan dan teknologi budidaya yang spesifik lokasi, yang mampu meningkatkan daya adaptas i tanaman terhadap cekaman kekeringan dan ketersediaan hara yang rendah dan genangan melalui pembenahan sifat-sifat tanah dan mengefisienkan penggunaan input berbahan baku “non renewable resources” sebagai energi budidaya.
 Pengembangan teknologi perlu didukung oleh pengembangan ilmu yang mempelajari respon fisiologi cekaman, teknologi pemanfaatan mikroorganisme tanah dan keragaman sumber daya tumbuhan dan optimasi penggunaan sumberdaya lahan, tanah dan iklim melalui pendekatan pemodelan produksi tanaman. (zul)
 Luas lahan gambut I n d o n e s i a y a n g sangat besar tidak diimbangi dengan jumlah ahli lahan gambut. Jumlah ahli l a h a n g a m b u t I n d o n e s i a t i d a k mencapai 50 orang. Sistem pengairan m o d e r n h a r u s m a m p u m e n j a ga
 kelembaban tanah pada kisaran tertentu. Hal ini dimaksudkan agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, agar alat dan mesin pertanian dapat digunakan dengan lancar, dan emisi gas rumah kaca yang terjadi berada dalam batas alamiah (khusus untuk lahan gambut). Selain itu, subsidensi lahan berada dalam batas toleransi dan terhindar dari bahaya kebakaran hutan.
 Dulu banyak tenaga ahli asing yang didatangkan ke Indonesia. Tapi lahan gambut yang dikuasai berbeda dengan lahan gambut Indonesia. Saat ini yang disebut ahli itu bergelar doktor atau profesor. Kebanyakan para ahli pengolahan lahan di Indonesia bukan ahli gambut. Pengendalian muka air tanah sangat penting g u n a m e n j a g a ke l e m b a b a n g a m b u t . Infrastruktur pengairan dirancang harus mampu memenuhi kebutuhan ini serta menjadi bagian terpadu dalam perencanaan lahan Kawasan Hidrologis Gambut (KHG).
 Kebanyakan yang terjadi saat ini adalah salah menata lahan. Pemerintah hanya mengatakan jangan terlalu kering karena takut mudah terbakar. Padahal dalam mengelola lahan gambut, ahli teknik lingkungan harus ada, dan teknik sipil harus ada. Sumberdaya manusianya harus tenaga ahli di bidang gambut. Karena keterbatasan ahli lahan gambut ini pemerintah harus hati-hati dalam memberikan ijin.
 Sementara itu, untuk merestorasi ekosistem gambut, pemerintah harus melakukan identifikasi KHG dan zonasi KHG dalam tiga zona, yaitu zona lindung, zona penyangga dan zona budidaya. Ketiga zona tersebut ditentukan berdasarkan peta topografi, hidrotopografi dan distribusi ketebalan gambut. Konsesi harus menata ulang zona budidaya termasuk tata kelola airnya mengikuti kaidah konservasi gambut dan air dengan pendampingan atau pengawasan pemerintah. Yang lebih penting lagi, KHG harus dikelola oleh pemerintah dengan melibatkan segenap pemangku pemerintah.(zul)
 Limbah ovarium dari Rumah Potong Hewan (RPH) bisa dimanfaatkan untuk menghasi lkan anak sapi. Konsumsi daging Indonesia per kapita per tahun masih rendah. Ini salah satunya k a r e n a p r o d u k s i peternakan kita belum mencukupi. Kebutuhan konsumsi daging yang
 meningkat mengakibatkan pengurasan sumber bibit ternak untuk dipotong. Padahal dari segi peruntukan bibit masih kurang.
 Kita punya sapi Bali dan sapi Madura. Itu perlu dikembangkan. Sebetulnya sudah ada Undang-undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang peternakan dan kesehatan hewan. Hewan ruminansia betina produktif dilarang dipotong. Kita ambil sisi positifnya saja dari apa yang terjadi. Untuk mencukupi kebutuhan yang kurang maka ada peningkatan impor sapi. Nah, impor sapi ini mendatangkan bakalan yang siap dipotong. Dari sisi aspek reproduksi, impor ini membawa materi genetik yang bisa dikembangkan.
 Jika seekor hewan betina dipotong, maka akan meninggalkan dua ovarium yang rata-rata bisa diperoleh 12,2 sel telur. Kalau kita tumbuhkan maka akan menghasilkan 4,6 embrio. Manfaatkan ovarium yang tidak punya nilai ekonomis menjadi embrio. Kita bisa kembangkan sapi dari luar yang bagus tadi dan optimalkan sapi-sapi lokal yang dipotong. Banyak saya kira di lapangan (limbah ovarium) karena undang-undangnya belum terlalu dijalankan.
 Tekniknya, ovarium diambil dari hewan hidup atau dari RPH. Sel telur dimatangkan dulu lalu g a b u n g k a n d e n g a n s p e r m a . Te r j a d i l a h pembuahan. Setelah itu tumbuhkan di media kultur dan jadilah embrio yang harapkan. Embrio yang sudah terbentuk dibekukan untuk jangka waktu yang tidak terbatas atau transfer (pinjam rahim induk) maka akhirnya lahirlah anak. Kalau di manusia, ini dinamakan bayi tabung.
 Teknologi ini sudah dijalankan oleh Balai Embrio Ternak Cipelang dari tahun 2011-2015. Lima tahun terakhir kita punya genetik baru sapi wagyu. Material genetik ini bisa dimanfaatkan semaksimal mungkin. Tidak hanya sapi luar, sapi kita juga masih perlu dikembangkan. Ada beberapa aspek yang perlu dicermati bersama. Embrio yang ditransfer ke resepien belum tentu jadi. Oleh karena itu harus ada kecocokan. (zul)
 Pada 19 Desember 2015, IPB menggelar Orasi Ilmiah tiga Guru Besar. Kegiatan yang difasilitasi oleh Direktorat Administrasi Pendidikan ini bertempat di Auditorium Andi Hakim Nasoetion. Berikut ringkasan orasi ilmiah tersebut :
 ORASI ILMIAH GURU BESAR
 Prof. Dr. Ir. Sudirman Yahya, M.ScGuru Besar Tetap Fakultas PertanianKeramahan Sumber Daya Alam Bagi Pengembangan Teknologi Produksi Tanaman Berkelanjutan
 Prof. Dr. drh. Mohamad Agus Setiadi Guru Besar Tetap Fakultas Kedokteran HewanTeknologi Pemanfaaan Limbah Ovarium dari Rumah Potong Hewan untuk Hasilkan Anak Sapi
 Prof. Dr. Ir. Budi Indra Setiawan, M.AgrGuru Besar Tetap Fakultas Teknologi PertanianModernisasi Infrastruktur Pengairan untuk Mendukung Produksi Biomassa yang Berkelanjutan
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